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ABSTRACT 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMIC AND BUSINESS 

JAKARTA 

(A) Emelia Cynthia 

(B) The Influence of Entrepreneurial Environment, Entrepreneurial Passion, 

and Entrepreneurial Self-Efficacy on Social Entrepreneurial Intention in 

SMEs in West Jakarta 

(C) xvi + 115  pages + 33  tables + 1 pictures + 3 attachments 

(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT 

(E) Abstract: This study aims to examine the influence of the entrepreneurial 

environment, entrepreneurial passion, and self-efficacy on social 

entrepreneurial intention among MSMEs in West Jakarta. Using a 

quantitative approach with the Partial Least Square - Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) method, data were collected from 150 respondents 

through an online questionnaire. The findings reveal that the 

entrepreneurial environment significantly influences entrepreneurial 

passion, which, in turn, enhances self-efficacy and social entrepreneurial 

intention. Self-efficacy also serves as a partial mediator between 

entrepreneurial passion and social entrepreneurial intention. These findings 

provide insights for MSMEs and policymakers to support the growth of 

social entrepreneurship by fostering a conducive environment and 

enhancing the capacities of entrepreneurs. 

Keywords: social entrepreneurship, entrepreneurial environment, 

entrepreneurial passion, self-efficacy, MSMEs. 
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(G) Dr, Frangky Selamat, S.E., M.M. 
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ABSTRAK 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

(A) Emelia Cynthia 

(B) PENGARUH  LINGKUNGAN KEWIRAUSAHAAN, GAIRAH 

KEWIRAUSAHAAN, EFIKASI DIRI BERWIRAUSAHA TERHADAP 

INTENSI KEWIRAUSAHAAN SOSIAL PADA UMKM DI JAKARTA 

BARAT 

(C) xv + 115 halaman, 2024, 33 tabel, 1 gambar, 3 lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan 

kewirausahaan, gairah kewirausahaan, dan efikasi diri terhadap intensi 

kewirausahaan sosial pada UMKM di Jakarta Barat. Dengan pendekatan 

kuantitatif menggunakan metode Partial Least Square - Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM), data dikumpulkan dari 150 responden melalui 

kuesioner daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap gairah kewirausahaan, yang 

pada gilirannya meningkatkan efikasi diri dan intensi kewirausahaan sosial. 

Efikasi diri juga berperan sebagai mediasi parsial antara gairah 

kewirausahaan dan intensi kewirausahaan sosial. Temuan ini memberikan 

wawasan bagi UMKM dan pembuat kebijakan untuk mendukung 

pertumbuhan kewirausahaan sosial melalui lingkungan yang kondusif dan 

peningkatan kapasitas wirausahawan. 

Kata Kunci: kewirausahaan sosial, lingkungan kewirausahaan, gairah 

kewirausahaan, efikasi diri, UMKM. 

(F) Daftar pustaka: 60 (1991 – 2024)  

(G) Dr, Frangky Selamat, S.E., M.M. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat 

penting dan strategis dalam perekonomian. Sektor ini bahkan menyumbang 88,8 persen 

dari total ekonomi Asia Tenggara (Artaya & Purworusmiardi, 2019). Sebagian besar 

UMKM yang ada di Indonesia adalah usaha rumah tangga yang dapat menyerap 

banyak tenaga kerja. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, pada 

tahun 2019 terdapat 65,4 juta UMKM di Indonesia.  

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Kementerian Koperasi dan UKM, 

UMKM memberikan kontribusi sebesar 60,5% terhadap PDB Nasional. Ini 

menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk 

berkembang sehingga dapat memberikan kontribusi lebih besar lagi bagi 

perekonomian.  

Pandemi COVID-19 telah berdampak besar pada UMKM. Banyak bisnis di sektor 

ini harus menutup sementara atau bahkan secara permanen karena mengalami 

penurunan pendapatan yang signifikan. UMKM menghadapi tantangan besar selama 

pandemi, terutama karena sangat bergantung pada interaksi langsung dengan 

konsumen dan tidak memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 

pasar yang signifikan. Ini menyebabkan sektor tersebut mengalami kerugian besar 

(Rosita, 2020; Maharani & Jaeni, 2021). Data UMKM di Jakarta dapat terlihat dari 

tabel berikut. 
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Tabel 1.1 Jumlah UMKM Di Jakarta 

Jakarta Barat 15.297 Usaha 

Jakarta Timur 14.040 Usaha 

Jakarta Selatan 10.174 Usaha 

Jakarta Utara 9.143 Usaha 

Jakarta Pusat 6.160 Usaha 

Kepulauan Seribu 349 Usaha 

Sumber: BPS DKI JAKARTA Tahun (2024) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Jakarta mencapai 

55.163 ribu unit. Dari jumlah tersebut, Jakarta Barat memiliki jumlah UMKM 

terbanyak, yaitu sebanyak 15.297 usaha. Jakarta Timur menyusul dengan 14.040 usaha, 

diikuti oleh Jakarta Selatan dengan 10.174 usaha, Jakarta Utara dengan 9.143 usaha, 

Jakarta Pusat dengan 6.160 usaha, dan Kepulauan Seribu dengan 349 usaha. 

Tiga besar usaha UMKM di Jakarta terdiri dari industri makanan, pakaian, dan 

percetakan (BPS DKI Jakarta, 2024). Industri makanan menjadi sektor permintaan 

tertinggi dengan jumlah usaha mencapai 23.743. Di posisi kedua adalah industri 

pakaian dengan jumlah 14.123 usaha, yang juga menunjukkan tingginya minat dan 

kebutuhan di bidang ini. Sementara itu, industri percetakan berada di posisi ketiga 

dengan 3.559 usaha, tetap memberikan kontribusi signifikan meskipun jumlahnya lebih 

kecil dibandingkan dua sektor lainnya. Tabel 1.2 dibawah ini menunjukan jumlah 

usaha dari tiga industri yang mendominasi di Jakarta. 
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Tabel 1.2 Tiga Besar Usaha UMKM Di Jakarta 

 Sumber: BPS DKI JAKARTA Tahun (2024) 

 

Industri makanan mencakup berbagai jenis usaha, seperti restoran, kafe, dan penjual 

makanan ringan, yang menawarkan inovasi dalam menu dengan fokus pada cita rasa 

lokal dan sehat. Sementara itu, industri pakaian berkembang pesat dengan banyaknya 

usaha kecil yang memproduksi pakaian dan aksesoris yang mampu menghadirkan 

design unik serta tren terkini, termasuk konsep sustainable fashion. Di sisi lain, industri 

percetakan memainkan peran penting dalam menyediakan layanan cetak untuk 

kebutuhan bisnis dan individu, seperti brosur, kartu nama, dan produk promosi lainnya, 

yang mendukung branding dan pemasaran. Ketiga sektor ini berkontribusi signifikan 

terhadap perekonomian Jakarta, menciptakan lapangan kerja, dan mempromosikan 

produk-produk lokal. 

Peningkatan jumlah UMKM di Indonesia sangat berkaitan erat dengan 

kewirausahaan. Kewirausahaan sendiri adalah proses memulai dan mengelola usaha 

baru dengan tujuan menghasilkan keuntungan melalui penyediaan produk atau layanan 

yang unik. Ini melibatkan pengenalan peluang pasar, mengambil risiko finansial, dan 

berinovasi untuk menciptakan nilai bagi pelanggan. Kewirausahaan yang sukses sering 

kali menggabungkan kreativitas, ketahanan, kemampuan beradaptasi, dan kemampuan 

untuk merencanakan serta mengeksekusi ide secara strategis. Para wirausahawan 

memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi dengan mendorong inovasi, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan persaingan di dalam industri (Diandra 

& Azmy, 2020).  

Industri Makanan 23.743 Usaha 

Industri Pakaian 14.123 Usaha 

Industri Percetakan 3.559 Usaha 
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Salah satu bentuk kewirausahaan yang sangat menarik untuk diteliti adalah 

kewirausahaan sosial karena kewirausahaan sosial tidak hanya terfokus pada 

penciptaan profit semata, namun juga terfokus pada perannya terhadap lingkungan 

sosial. Saat ini, jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2024 sebesar 3,983 

juta orang (bps.go.id, 2024). Oleh karena itu, keberadaan kewirausahaan sosial sangat 

diharapkan di Indonesia untuk dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 

Indonesia. Selain itu, pentingnya kewirausahaan sosial untuk diteliti juga didasari atas 

jumlah penangguran di Indonesia yang masih tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), jumlah pengangguran di Indonesia per Februari 2024 mencapai 7,20 

juta orang. Jumlah ini setara dengan 4,82% dari total angkatan kerja. Tentunya, dengan 

keberadaan wirausaha sosial, maka akan dapat menyerap tenaga kerja dan dapat 

menekan tingkat pengangguran di Indonesia. 

Menurut Tran & Korflesch (2016) intensi kewirausahaan sosial dapat diartikan 

sebagai pemikiran, keyakinan, harapan, dan keinginan seseorang untuk mendirikan 

sebuah usaha yang berfokus pada tujuan sosial. Menurut Dimuk & Jatiningrum (2020) 

intensi kewirausahaan dapat dipengaruhi oleh literasi kewirausahaan dan faktor 

lingkungan, yang berkontribusi dalam membentuk pola pikir kewirausahaan seseorang. 

Dalam hal ini, pendidikan kewirausahaan menjadi faktor penting yang dapat 

meningkatkan intensi kewirausahaan sosial. Kewirausahaan sosial berperan tidak 

hanya sebagai cara untuk menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga sebagai 

media untuk mewujudkan tujuan sosial yang lebih luas, seperti meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat (Wibowo et al., 2021). 

Penelitian Maheshwari et al., (2022); Bahri & Trisnawati, (2021); Metty, (2023) 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor lingkungan, seperti dukungan sosial, norma 

budaya, dan pendidikan kewirausahaan, memiliki peran dalam membentuk niat 

kewirausahaan sosial di kalangan individu. Menurut Hockerts (2017) menekankan 

bahwa sikap positif terhadap kewirausahaan sosial dalam suatu komunitas dapat secara 

signifikan memengaruhi niat individu untuk berkontribusi dalam usaha sosial. Sikap 

tersebut menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendorong individu untuk terlibat 
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dalam inisiatif yang bertujuan memberikan manfaat bagi masyarakat, sehingga 

memperbesar peluang untuk menghasilkan perubahan positif dalam kehidupan sosial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ip et al., (2017) menemukan bahwa pengalaman 

sebelumnya serta dukungan dari lingkungan sosial dapat berperan dalam hubungan 

antara niat kewirausahaan dan tindakan kewirausahaan sosial. Menurut Kulal (2023) 

norma subjektif memiliki dampak signifikan terhadap niat berwirausaha sosial, 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan sosial, seperti keluarga 

dan teman, dapat memengaruhi keputusan individu untuk terlibat dalam kewirausahaan 

sosial. Dengan kata lain, individu yang berada dalam lingkungan yang mendukung 

cenderung memiliki intensi yang lebih tinggi untuk memulai usaha sosial.  

Lingkungan kewirausahaan dapat dibagi menjadi tiga yaitu regulatory environment, 

normative environment dan cognitive environment. Menurut Bui et al. (2023), 

regulatory environment adalah kerangka kerja yang terdiri dari hukum, peraturan, dan 

kebijakan yang ditetapkan oleh badan pengatur atau pemerintah untuk mengarahkan, 

mengendalikan, dan memantau tindakan individu dan organisasi dalam suatu industri 

atau masyarakat tertentu. Menurut Yang et al. (2024), normative environment mengacu 

pada kumpulan nilai, norma, dan ekspektasi bersama dalam suatu 

masyarakat, organisasi, atau industri yang membentuk perilaku dan praktik yang dapat 

diterima, serta membimbing individu atau entitas dalam tindakan mereka. Kromidha et 

al. (2022) menjelaskan bahwa cognitive environment mengacu pada keyakinan, 

persepsi, dan cara berpikir bersama dalam suatu kelompok, organisasi, atau masyarakat 

yang memengaruhi bagaimana individu menafsirkan informasi dan membuat 

keputusan. Cognitive environment adalah kerangka mental yang dibentuk oleh 

pengetahuan, sikap, dan asumsi kolektif dalam suatu komunitas atau organisasi yang 

membentuk pemahaman tentang peristiwa, isu, dan perilaku (Zhuang dan Sun, 2023). 

Menurut Chiengkul et al. (2023), cognitive environment mencakup suasana informasi 

dan intelektual di mana individu beroperasi, yang dipengaruhi oleh model mental 

kolektif, sistem kepercayaan, dan pola pikir yang membimbing penafsiran dan 
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pemecahan masalah. Dalam penelitian ini, diduga ketiga faktor pembentuk lingkungan 

kewirausahaan ini berpengaruh terhadap gairah kewirausahaan. 

Dalam konteks UMKM, gairah kewirausahaan ini menjadi kekuatan pendorong bagi 

para pengusaha untuk menghasilkan inovasi yang tidak hanya menguntungkan secara 

finansial, tetapi juga berdampak positif bagi masyarakat (Sunandi, 2024). Emosi positif 

yang mendalam yang dialami oleh individu ketika terlibat dalam aktivitas 

kewirausahaan, emosi ini tidak hanya memberikan semangat dan motivasi, tetapi juga 

dapat berkontribusi pada peningkatan rasa efikasi diri dalam menjalankan usaha, 

dengan adanya gairah ini, individu merasa lebih termotivasi untuk mengambil risiko 

dan menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam perjalanan kewirausahaan, 

sehingga meningkatkan peluang keberhasilan dalam usaha yang dijalankan (Anjum et 

al., 2021; Dakung, 2023). Pada penelitian yang dilakukan oleh Cai et al., (2020); 

Anjum et al., (2021) menunjukkan bahwa gairah kewirausahaan ini tidak hanya 

berhubungan dengan motivasi individu untuk memulai usaha, tetapi juga berfungsi 

dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang yang dapat menghasilkan dampak 

sosial yang positif. Gairah kewirausahaan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

niat kewirausahaan, dengan pengaruh yang kuat terhadap efikasi diri dalam 

berwirausaha menunjukkan bahwa individu yang memiliki gairah tinggi cenderung 

lebih yakin dalam mengejar peluang kewirausahaan sosial (Cai et al., 2020). Gairah ini 

tidak hanya mendorong individu untuk tetap bertahan dalam situasi yang sulit, tetapi 

juga mendorong untuk mencari solusi inovatif dan efektif terhadap masalah yang 

muncul di sepanjang perjalanan kewirausahaan (Hafizhah et al., 2019). Dalam konteks 

kewirausahaan sosial, gairah ini tidak hanya berfungsi sebagai motivasi untuk memulai 

usaha, tetapi juga sebagai elemen yang memperkuat komitmen individu terhadap 

tujuan sosial yang lebih luas. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Hockerts 

(2017) mengatakan bahwa individu yang memiliki gairah kewirausahaan cenderung 

lebih mampu mengidentifikasi dan mengejar peluang yang tidak hanya 

menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan dampak sosial yang positif. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Srianggareni et al., (2020) menekankan bahwa 

efikasi diri memainkan peran penting dalam meningkatkan minat berwirausaha sosial. 

Individu yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan cenderung lebih berpotensi 

terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Menurut Muliadi et al., (2021) mengatakan 

bahwa norma subjektif turut berperan dalam membentuk efikasi diri dalam 

kewirausahaan, dengan dukungan sosial dan lingkungan sekitar yang dapat 

meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuan. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Zakari et al., (2022) menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

semangat kewirausahaan yang kuat serta tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung 

lebih berpartisipasi dalam kegiatan kewirausahaan sosial. Keyakinan pada kemampuan 

diri dan dorongan untuk berinovasi dalam bidang sosial mendorong untuk mengambil 

inisiatif dalam menciptakan perubahan melalui aktivitas kewirausahaan sosial. 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Wijangga & Sanjaya, (2019) 

menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan faktor penting yang memengaruhi niat 

berwirausaha sosial. Individu yang yakin akan kemampuan untuk memulai dan 

mengelola bisnis cenderung memiliki niat berwirausaha yang lebih tinggi, temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengembangan efikasi diri melalui pengalaman dapat 

mendorong peningkatan niat untuk terlibat dalam kewirausahaan sosial. Pada 

penelitian Wu et al., (2022) juga menyoroti bahwa peran penting dari efikasi diri dalam 

kewirausahaan sosial, keterlibatan dalam kompetisi kewirausahaan dapat memperkuat 

keterkaitan antara efikasi diri dan niat berwirausaha sosial, yang mengindikasikan 

bahwa pengalaman praktis mampu meningkatkan efikasi diri pada individu dalam 

melakukan bidang kewirausahaan sosial.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan kewirausahaan, 

gairah berwirausaha, dan efikasi diri berwirausaha memiliki pengaruh langsung 

terhadap niat berwirausaha sosial pada UMKM di Jakarta Barat dengan mereplikasi 

penelitian yang telah dilakukan oleh Chiengkul et al., (2023) di Thailand. Dengan 

memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan niat dan motivasi dalam 

kewirausahaan sosial pada UMKM di Jakarta Barat. Hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan panduan untuk merancang kebijakan dan program yang mendukung 

pertumbuhan UMKM dalam berwirausaha sosial. Dengan meningkatkan pemahaman 

tentang faktor-faktor ini, UMKM memahami faktor seperti lingkungan kewirausahaan, 

gairah kewirausahaan, dan efikasi diri berwirausaha membantu praktisi dan UMKM 

mengembangkan strategi bisnis yang berfokus pada dampak sosial.  

Berdasarkan penjelasan uraian yang telah dikemukakan, maka judul penelitian ini 

adalah “Pengaruh Lingkungan kewirausahaan, Gairah Kewirausahaan, Dan 

Efikasi Diri Berwirausaha Terhadap Intensi Kewirausahaan Sosial Pada UMKM 

Di Jakarta Barat”  

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut:  

a. Semakin rendah regulatory environment maka akan menurunkan gairah 

kewirausahaan pada UMKM di Jakarta Barat 

b. Normative environment yang buruk akan menurunkan gairah kewirausahaan pada 

UMKM di Jakarta Barat 

c. Cognitive environment dapat meningkatkan gairah kewirausahaan pada UMKM di 

Jakarta Barat. 

d. Gairah kewirausahaan dapat memengaruhi efikasi diri berwirausaha pada UMKM 

di Jakarta Barat. 

e. Efikasi diri berwirausaha akan meningkatkan minat kewirausahaan sosial pada 

UMKM di Jakarta Barat. 

f. Gairah kewirausahaan akan meningkatkan minat kewirausahaan sosial pada 

UMKM di Jakarta Barat 

g. Apabila gairah kewirausahaan meningkatkan efikasi diri berwirausaha maka secara 

tidak langsung juga meningkatkan minat kewirausahaan sosial 

h. Apabila gairah kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap efikasi diri berwirausaha 

maka minat kewirausahaan sosial juga tidak akan mengalami peningkatan. 
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3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan dengan tujuan untuk membatasi objek 

penelitian yang sangat luas karena adanya keterbatasan waktu. Maka batasan masalah 

dalam penelitian ini meliputi: 

a. UMKM di Jakarta Barat yang menjadi subjek penelitian dengan minimal beroperasi 

enam bulan dan bergerak di sektor tertentu yaitu: makanan, percetakan, dan kain. 

b. Variabel yang menjadi objek penelitian yaitu regulatory environment, normative 

environment, cognitive environment, gairah kewirausahaan, efikasi diri 

berwirausaha dan intensi kewirausahaan sosial. 

 

4. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang penelitian dan batasan masalah, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengaruh regulatory environment terhadap gairah kewirausahaan pada 

UMKM di Jakarta Barat?  

b. Bagaimana pengaruh normative environment terhadap gairah kewirausahaan pada 

UMKM di Jakarta Barat?  

c. Bagaimana pengaruh cognitive environment terhadap gairah kewirausahaan pada 

UMKM di Jakarta Barat?  

d. Bagaimana pengaruh gairah kewirausahaan terhadap efikasi diri berwirausaha pada 

UMKM di Jakarta Barat?  

e. Bagaimana pengaruh efikasi diri berwirausaha terhadap intensi kewirausahaan 

sosial pada UMKM di Jakarta Barat?  

f. Bagaimana pengaruh gairah kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan sosial 

pada UMKM di Jakarta Barat? 

g. Bagaimana peranan efikasi diri berwirausaha dalam memediasi pengaruh gairah 

kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan sosial pada UMKM di Jakarta 

Barat? 
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B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh regulatory environment terhadap gairah 

kewirausahaan pada UMKM di Jakarta Barat 

b. Untuk mengetahui pengaruh normative environment terhadap gairah kewirausahaan 

pada UMKM di Jakarta Barat. 

c. Untuk mengetahui pengaruh cognitive environment terhadap gairah kewirausahaan 

pada UMKM di Jakarta Barat. 

d. Untuk mengetahui pengaruh gairah kewirausahaan terhadap efikasi diri 

berwirausaha pada UMKM di Jakarta Barat. 

e. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri berwirausaha terhadap intensi 

kewirausahaan sosial pada UMKM di Jakarta Barat.  

f. Untuk mengetahui pengaruh gairah kewirausahaan terahadap intensi kewirausahaan 

sosial pada UMKM di Jakarta Barat. 

g. Untuk mengetahui peranan efikasi diri berwirausaha dalam memediasi pengaruh 

gairah kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan sosial pada UMKM di Jakarta 

Barat. 

 

2. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:  

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai acuan untuk pengembangan penelitian berikutnya terkait pengaruh 

lingkungan kewirausahaan, gairah kewirausahaan, dan efikasi diri berwirausaha 

terhadap intensi kewirausahaan sosial, khususnya pada UMKM di wilayah Jakarta 

Barat. 

b. Manfaat Praktisi 
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Memahami faktor seperti lingkungan kewirausahaan, gairah, dan efikasi diri 

membantu praktisi dan UMKM mengembangkan strategi bisnis yang berfokus pada 

dampak sosial. Temuan ini juga mendukung organisasi non-profit dalam merancang 

program pelatihan dan akses modal untuk mendorong kewirausahaan sosial, terutama 

di Jakarta Barat. 
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